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ABSTRAK
Faktor penyebab kecelakaan didominasi oleh faktor manusia. Kurangnya pengetahuan keselamatan lalu 

lintas merupakan indikator yang paling mempengarui terjadinya kecelakaan. Sosialisasi merupakan cara untuk 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat. Buku panduan yang diterbitkan oleh Dinas Perhubungan dicetak 
dan disosialisasikan secara terbatas. Sehingga diperlukan media sosialisasi dengan cakupan lebih luas. Tujuan 
penelitian ini, yaitu membuat aplikasi Road Safety dan mengetahui validitas dari uji materi dan uji kelayakan 
software yang terdiri dari tiga aspek pengujian. Pembuatan aplikasi Road Safety Menggunakan HTML, CSS dan 
Java Script dengan bantuan framework Phonegap ditambah platform Android untuk dikompilasi sehingga 
menjadi aplikasi android. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode waterfall. Adapun langkah 
penelitian adalah analisis, desain, kode dan tes. Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi Road Safety yang 
berisikan panduan keselamatan lalu lintas jalan. Aplikasi telah dipublikasikan melalui acara pelajar pelopor 

oleh masyarakat. Hasil uji materi mendapatkan persentase 87,5 %. Uji kelayakan software yang terbagi tiga 
aspek, yaitu functionality testing mendapatkan persentase 100 %, compatibility testing mendapatkan persentase 
100% dan usability testing mendapatkan persentase 90%. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan aplikasi 
Road Safety dinyatakan layak digunakan sebagai media sosialisasi panduan keselamatan berlalu lintas di jalan.

Kata Kunci: Android, Keselamatan lalu lintas, Panduan, Phonegap 

1. PENDAHULUAN
Indonesia menempati urutan pertama peningkatan kecelakaan [1]. Data Korps Lalu Lintas Kepolisian 

Republik Indonesia (Korlantas Polri) menunjukkan bahwa kecelakaan di Indonesia pada tahun 2015 - 2016 
mengalami kenaikan kecelakaan, yaitu dari 20.000 kejadian hinga mencapai 30.000 juta kejadian [2]. Setiap 
peristiwa kecelakaan biasanya disebabkan oleh beberapa faktor yang muncul sehingga menyebabkan terjadinya 
peristiwa kecelakaan tersebut [3]. Terdapat tiga faktor utama penyebab terjadinya kecelakaan berdasarkan yakni 
faktor manusia, kendaraan, dan lingkungan [4]. Berdasarkan Data Komite Nasionl Keselamatan Transportasi 
(KNKT) pada tahun 2016, faktor penyebab kecelakaan didominasi oleh faktor manusia dengan persentase, yaitu 
69,70%. 

Pengetahuan memiliki kontribusi terhadap kecelakaan lalu lintas sebagai faktor manusia. Kurangnya 
pengetahuan tentang keselamatan berlalu lintas merupakan penyebab terjadinya kecelakaan [5]. Pengetahun 
tentang keselamatan berlalu lintas di jalan sangat penting bagi para penguna jalan, Para penguna jalan harus 
mengetahui bagaimana berkendara yang baik dan benar [6]. Dengan pengetahuan keselamatan berlalau lintas, 
dapat mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas [7]. Salah satu cara untuk membantu memberikan pengetahuan 
dan pemahaman tentang keselamatan lalu lintas pada masyarakat yaitu dengan bersosialisasi memberikan arahan 
dan materi - materi mengenai keselamatan di jalan.

Melakukan sosialisasi untuk mewujudkan etika berlalu lintas serta merubah cara pandang terhadap 
pentingnya keselamatan di jalan [8]. Sosialisasi tentang keselamatan jalan atau semacamnya telah banyak 
dilakukan dibeberapa lembaga pemerintahan salah satunya pada Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Tengah pada 
Bidang Lalu Lintas Jalan. Terdapat suatu program kerja, yaitu sosialisasi keselamatan berlalau lintas di jalan 
untuk masyarakat. Berdasarkan observasi langsung yang telah dilakukan program kegiatan sosialisasi tersebut 
terdapat kekurangan, yaitu belum optimalnya cakupan sosialisasi tersebut terhadap masyarakat umum dan masih 
kurangnya media sebagai alat sosialisasi tersebut. Sosialisai yang dilakukan hanya disuatu tempat tertentu 
dengan jumlah peserta yang terbatas.

Untuk saat ini terdapat buku panduan keselamatan jalan sebagai salah satu media sosialisasi yang 
digunakan. Namun, penyebaran buku tersebut cakupanya terbatas sehingga dirasa perlu adanya pembuatan suatu 
media untuk membantu mensosialisasikan keselamatan berlalu lintas dengan cakupan lebih luas. Pembuatan 
media dapat dilakukan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi. Seiring dengan perkembangan 
teknologi, Android bisa menjadi sebuah media yang dapat digunakan untuk mensosialisasikan keselamatan lalu 
lintas di jalan secara lebih luas [9].

Penelitian terdahulu yang dilakukan 
Panduan Pencegahan Dan Perawatan Cedera Untuk Olahraga Hiking (Smartpala) Berbasis Android Bagi Pecinta 

hiking yang dibuat menggunakan phonegap dengan android. 
Hasil yang didapatkan dari penelian tersebut, yaitu adanya aplikasi tersebut orang orang merasakan kemudahan 
dalam mendapatkan informasi mengenai pencegahan dan perawatan cedera bagi pecinta alam [10]. Andi 
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Kost Menggunakan Phone embuat aplikasi menggunakan Phonegap yang di 
tambah dengan penggunaan Google Maps Api sebagai media pencarian kost [11].

"Road Safety 
kegiatan sosialisasi dengan cakupan lebih luas sebagai panduan keselamatan lalu lintas di jalan.

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Keselamatan Lalu Lintas

Menurut Undang Undang No. 22 tahun 2009, Keselamatan Lalu Lintas yaitu Suatu keadaan 
terhindarnya setiap orang dari risiko kecelakaan selama berlalu lintas yang disebabkan oleh manusia, kendaraan, 
jalan, dan atau lingkungan. Berdasarkan pengguna jalan keselamatan lalu intas dikelompokan menjadi empat 
bagian, yaitu keselamatan pejalan kaki, keselamatan pesepeda, keselamatan pengemudi dan keselamatan 
penumpang [12].

2.2 Android
Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang mencangkup sistem 

operasi, middleware dan aplikasi. Android menyediakan platform terbuka bagi pengembang untuk menciptakan 
aplikasi mereka [13].

2.3 Phonegap
Phonegap merupakan hybrid apps development platform yang memungkinkan pengguna untuk 

mengembangkan aplikasi mobile menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript. Artinya, framework Phonegap 
dapat membuat aplikasi mobile dengan lintas platform, dapat berjalan di Android, Apple iOS, Android, 
Blackberry,Windows Phone, WebOS, Samsung Bada, dan Symbian tanpa bahasa native dari setiap platform
tersebut. Menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript kita sudah dapat membuat Cross-Platform sendiri [14].

3. METODE PENELITIAN
Metode pengembangan sistem dalam penelitian ini menggunakan model waterfall. Metode ini 

menggusulkan sebuah pendekatan kepada perkembangan perangkat lunak yang sistematis dan sekuensial. 
Tahapan dalam model waterfall dimulai dari tahap analisis, desain, penulisan kode (code) dan pengujian 
(testing) [15]. 

Analisis Kebutuhan diawali dengan melakukan studi literatur dan pengumpulan informasi. Media berupa 
aplikasi mobile dapat dijadikan bentuk media sosialisasi yang nantinya dapat diunduh oleh masyarakat secara 
luas. Pembuatan aplikasi dapat memanfaatkan framework Phonegap dan platform Android. Selain itu dibutuhkan 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang dipergunakan untuk membuat produk aplikasi. 
Selanjutnya, yaitu tahap perancangan desain pembuatan aplikasi Road Safety membuat dua desain, yaitu desain 
pada tampilan aplikasi, desain untuk konten video animasi dan video keselamatan.

Setelah tahapan desain tahapan selanjutnya, yaitu penulisan Kode (Coding) pengembangan aplikasi Road 
Safety menggunakan framework Phonegap dengan platform Android. Sehingga software yang dibutuhkan untuk 
pembuatan aplikasi, yaitu Notepad++, CMD, Node.js dan Android Studio. Serta aplikasi pendukung untuk 
pembuatan video dan animasi yaitu, CorelDrax, Adobe pro dan adobe flash. Kemudian tahapan yang terakhir, 
yaitu pengujian aplikasi Road Safety menggunakan dua tahapan pengujian meliputi Uji materi dan Uji kelayakan 
perangkat lunak (Software) berdasarkan standar ISO 25010. Dalam pengujian aplikasi Road Safety menggunakan 
tiga aspek pengujian, yaitu: functionality testing, compatibility testing, usability testing. Sehingga layak untuk 
digunakan oleh pengguna akhir (end user). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Aplikasi

Aplikasi Road Safety merupakan aplikasi panduan keselamatan lalu lintas di jalan yang dibuat untuk 
dijadikan salah satu media dengan cakupan lebih luas sehingga dapat membantu salah satu program kerja, yaitu 
sosialisasi keselamatan lalu lintas pada Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Tengah bidang Lalu Lintas Jalan. 
Pembuatan aplikasi ini menggunakan HTML, CSS dan JavaSript sebagai tampilan aplikasi Road Safety.
Dibutuhkan framework tambahan yaitu Phonegap sebagai pengemas file HTML. Sedangkan Cordova sebagai 
penghubung agar aplikasi dapat mengakses fitur asli dalam aplikasi mobile. Serta Android Studio yang bekerja 
sebagai compailer untuk menjadikan aplikasi Android. Source code installasi cordova untuk mendownload 
library Phonegap dapat dilihat pada gambar 1 sedangkan untuk membuat folder project dan menambahkan 
platform android dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 1. Source Code Installasi Cordova untuk 
Mendownload Library

Gambar 2. Membuat Folder Project dan 
Menambahkan Platform Android

Pada aplikasi Road Safety terdapat empat pilihan menu utama dan setiap menu terdapat sub menu sesuai 
penggolongan materi yang ada. Tampilan setiap halaman hampir sama, yaitu terdapat materi gambar dan 
penjelasan. Perbedaanya, yaitu isi materi dan beberapa tambahan video dan animasi mengenai materi 
keselamatan lalau lintas jalan. Ketika pertama kali membuka aplikasi, maka akan tampil halaman splash screen 
yang ditunjukkan pada gambar 3. Halaman splash screen atau loading berkisar 3 detik. Setelah tampilnya splash 
screen, aplikasi langsung menuju ke halaman menu utama. Ditunjukkan pada gambar 4 dan gambar 5.

Gambar 3. Halaman Splash Screen Gambar 4. Tampilan Halaman pada 
Menu Utama

Gambar 5. Tampilan Pilihan Menu 
pada Menu Utama

Menu utama aplikasi meliputi menu peraturan lalu lintas, sarana dan prasarana, pemahaman kecelakaan 
dan keselamatan berkendara. Tampilan sub menu peraturan lalu lintas ditunjukkan pada gambar 6. Pada sub 
menu peraturan lalu lintas terdapat empat pilihan menu, yaitu simulasi penggunaan marka, pada persimpangan, 
hak dan jalur utama dan simulasi mendahului kendaraan lain. Isi pada menu peraturan lalu lintas berupa video 
animasi serta penjelasan materi berupa teks dan gambar. Tampilan halaman video simulasi ditunjukkan pada 
gambar 7.

Pada sub menu sarana dan prasarana terdapat enam pilihan menu, yaitu perlengkapan jalan, rambu 
larangan, rambu perintah, rambu petunjuk, rambu peringatan dan rambu sementara. Tampilan pada perlengkapan 
jalan terdapat beberapa gambar yang dapat di klik/pilih yang kemudian akan memunculkan gambar beserta 
penjelasan dari gambar tersebut. Tampilan halaman materi perlengkapan jalan ditunjukkan pada gambar 8. 
Sedangkan pada rambu lalu lintas berisi gambar rambu lalu lintas dan keterangan singkat seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 9. 

Gambar 6. Tampilan 
Pilihan Menu pada Sub 
Peraturan Lalu Lintas

Gambar 7. Tampilan 
Halaman Video Simulasi

Gambar 8. Tampilan 
Halaman Materi 

Perlengkapan Jalan

Gambar 9. Tampilan 
Halaman Materi Rambu 

Lalu Lintas

Pada sub menu pemahaman kecelakaan terdapat empat pilihan menu yaitu penyebab kecelakaan, akibat 
kecelakaan, gambar himbauan dan kewajiban berkendara. Tampilan isi berupa teks penjelasan dan gambar untuk 
memperjelas isi materi tersebut. Tampilan materi terdapat penjelasan beserta gambar mengenai materi 
pemahaman kecelakaan ditunjukkan pada gambar 10 dan gambar 11.
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Sub menu keselamatan berkendara terdapat empat menu yaitu keselamatan pejalan kaki, pesepeda, 
pesepeda motor dan keselamatan mobil dan angkutan. Masing masing materi terdapat video mengenai materi 
keselamatan berkendara dan terdapat tambahan penjelasan berupa teks dan gambar. Tetapi untuk pilihan 
keselamatan pesepeda tidak terdapat video karena materi pesepeda cukup ringkas dan jelas. Tampilan Pilihan 
Sub Menu Keselamatan berkendara ditunjukkan pada gambar 12. Untuk Tampilan Video Keselamatan 
Berkendara ditunjukkan pada gambar 13. 

Gambar 10. Tampilan 
Pilihan Sub Menu 

Pemahaman Kecelakaan

Gambar 11. Tampilan 
Halaman Materi 

Pemahaman Kecelakaan

Gambar 12. Tampilan 
Pilihan Sub Menu 
Keselamatan Jalan

Gambar 13. Tampilan 
Video Keselamatan 

Berkendara

4.1. Hasil Uji Materi
Pengujian ahli materi ini dilakukan dengan menyebar angket kepada tiga pegawai Dinas Perhubungan 

Prov. Jateng dalam Bidang Lalu Lintas Jalan, yang dalam hal ini mengetahui dan memahami materi keselamatan 
lalu lintas di jalan. Dokumentasi pada saat uji materi di Dishub Jateng ditunjukkan pada gambar 14. Sedangkan 
untuk hasil uji materi ditunjukkan pada tabel 1.

Gambar 14. Dokumentasi pada Saat Uji Materi di Dishub Jateng

Tabel 1. Hasil Uji Materi
No. Aspek Uji 

Materi
Jumlah
Nilai

Nilai 
Maksimal

Persentase

1. Kesesuian Materi 52 60 86,67 % 
2. Kemampuan 32 36 88,89 %
3. Ketepatan 31 36 86,11 %
4. Kemudahan 42 48 87,50 %

TOTAL 157 180 87,22 %

Dari data tersebut aspek kemampuan yang mendapatkan nilai persentase tertinggi kemudian diikuti oleh 
aspek kemudahan, kesesuaian materi, dan yang terakhir aspek ketepatan. Sehingga dari keseluruhan didapatkan 
hasil rata rata adalah 87, 22 % yang dapat dikategorikan valid. Sesuai kriteria interval persentase yang 
ditunjukkan pada tabel 1 dapat diartikan bahwa validator materi menyatakan sangat setuju bahwa aplikasi Road 
Safety siap untuk dijadikan media sosialisai keselamatan lalu lints di jalan bagi Dinas Perhubungan Bidang Lalu 
Lintas Jalan.

4.2. Hasil Uji Kelayakan Perangkat Lunak (Software)
Uji kelayakan perangkat lunak (Software) menggunakan stardar ISO 25010. ISO 25010 merupakan 

standar pengujian kualitas perangkat lunak yang dikembangkan untuk menggantikan ISO 9126 berdasarkan 
evolusi ICT 2011 yang memungkinkan sebuah pengembangan sistem aplikasi baru yang pada gilirannya 
diperlukan sifat kualitas yang berbeda. ISO 25010 memiliki 8 (delapan) aspek dalam proses pengujian perangkat 
lunak. Dalam pengujian aplikasi Road Safety hanya menggunakan 3 dari 8 aspek pengujian, yaitu: functionality 
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testing, compatibility testing, usability testing. Hal ini berdasarkan pertimbangan aspek yang sesuai dengan 
aplikasi yang dibuat.

Functionality Testing, pengujian ini merupakan pengujian fungsional atau yang biasa disebut dengan uji 
black-box. Hasil pengujian black-box menyatakan bahwa aplikasi Road Safety sudah sesuai dengan apa yang 
diharapkan dengan ditunjukkan dari perolehan pengujian masing - masing test case dan diperoleh persentase 
100%. Compatibility Testing, pengujian dilakukan dengan melakukan installasi aplikasi pada berbagai macam 
perangkat keras berbasis android dengan sistem operasi mulai dari android Jelly Bean (4.1) hingga android 
Marsmellow (6.0). Aplikasi dapat di-install dan dijalankan dengan sangat baik pada device (smartphone dan 
tablet) dengan sistem operasi Android yang berbeda-beda dan diperoleh persentase 100%. Usability Testing, 
pengujian dilakukan dengan menggunakan angket kesioner yang penilaiannya di desain menggunakan skala 
Likert. Pengujian dilakukan oleh beberapa Dosen di lingkungan Universitas Negeri Semarang untuk menentukan 
kelayakan aplikasi Road Safety dari aspek usability.

Tabel 2. Hasil Uji Media
No. Aspek Uji 

Materi
Jumlah
Nilai

Nilai 
Maksimal

Persentase

1. Tampilan 47 48 93,75 %
2. Kualitas 30 36 83,33 %
3. Kemudahan 75 84 89,25 %
4. Kemampuan 66 72 91,60 %

TOTAL 216 240 90%

Dari data tersebut aspek tampilan yang mendapatkan nilai persentase tertinggi kemudian diikuti oleh 
aspek kemampuan, kemudahan, dan yang terakhir aspek kualitas. Sehingga dari keseluruhan didapatkan hasil 
rata rata adalah 90% yang dapat dikategorikan valid. Sesuai kriteria interval persentase yang ditunjukkan pada 
tabel 2 dapat diartikan bahwa validator media menyatakan sangat setuju bahwa aplikasi siap untuk 
dipublikasikan dan sosialisasikan Dinas Perhubungan sebagai media penunjang sosialisasi keselamatan jalan. 

4.3. Hasil Pengembangan
Bagi pihak Dinas Perhubungan Prov. Jateng aplikasi Road Safety sangat menunjang dan membantu 

kegiatan sosialisasi keselamatan jalan. Media yang berformat Android sehingga mempermudah untuk 
dipergunakan dan dipublikasikan karena mayoritas sekarang ini masyarakat mempunyai smartphone dengan OS 
Android. Sehingga dengan adanya media tersebut sosialisasi dapat mencangkup masyarakat secara lebih luas. 
Aplikasi tersebut telah dipublikasikan melalui acara Pemilihan Pelajar Pelopor se-Jawa Tengah yang dilalukan 
pada tanggal 18 Juli 2017, bertempat di salah satu hotel di Semarang. Dokumentasi acara pemilihan pelajar 
pelopor Se-Jateng ditunjukkan pada gambar 15. Aplikasi juga dapat di download melalui website resmi Dinas 
Perhubungan, yaitu Road Safety 
(peloporkesalamatan.pe.hu) dapat dilihat pada gambar 16.

Gambar 15. Dokumentasi Acara Pemilihan Pelajar 
Pelopor Se-Jateng

Gambar 16. Website untuk Mengunduh Aplikasi 
Road Safety (peloporkesalamatan.pe.hu)

Dari para peserta acara pelajar pelopor mengungkapkan bahwa aplikasi tersebut membantu untuk 
mendapatkan informasi mengenai keselamatan jalan serta jika dilihat dari segi isi materi, menu, tampilan, dan 
penggunaan sangat menarik dan mudah untuk dipahami. Bahkan tanggapan para peserta cenderung senang dan 
antusias adanya aplikasi Road Safety. Pengguna aplikasi Road Safety lebih ditujukan untuk usia antara 15 - 24 
tahun karena usia tersebut merupakan usia yang rentan mengalami kecelakaan. Namun aplikasi ini tetap dapat 
digunakan oleh seluruh masyarakat baik anak anak hingga orang tua.
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5. KESIMPULAN
Aplikasi berisikan materi mengenai keselamatan lalu lintas dijalan. Pembuatan aplikasi ini menggunakan 

HTML, CSS dan JavaSript sebagai tampilan aplikasi Road Safety. Dibutuhkan framework tambahan yaitu 
Phonegap sebagai pengemas aplikasi berbasis HTML dan Cordova sebagai penghubung agar aplikasi dapat 
mengakses fitur asli dalam aplikasi mobile. Serta Android Studio yang bekerja sebagai compailer untuk 
menjadikan aplikasi Android. Aplikasi Road Safety dapat diakses dimanapun dan kapanpun oleh masyarakat 
secara luas.

Metode pengembangan waterfall dapat diterapkan pada pembuatan aplikasi Road Safety yang meliputi 
tahap analisis kebutuhan, desain, pengkodean dan pengujian. Pada tahap pengujian menggunakan dua pengujian 
yaitu uji materi yang dilakukan oleh para pegawai dinas Perhubungan Provinsi Jawa Tengah yang kemudian di 
dapatkan hasil 87,22% . Aplikasi dinyatakan layak diterapkan sebagai salah satu media sosialisasi keselamatan 
jalan. 

Uji kelayakan software berdasarakan ISO 25010 yang meliputi fungsionality testing pada pengujian ini 
dilakukan uji black-box yang didapatkan hasil 100% valid. Compatibility testing dilakukan dengan menginstall
dan menjalankan aplikasi pada OS Android dan resolusi layar yang berbeda. Kemudian didapatkan hasil 100% 
berhasil. Usability testing menggunakan uji media yang dilakukan beberapa dosen Universitas Negeri Semarang 
yang didapatkan hasil 90%. Aplikasi dinyatakan layak dan mendapatkan skala sangat baik (dari segi tampilan, 
kualitas kemampuan hingga kemudahan sehingga aplikasi tersebut layak digunakan sebagai media panduan 
sosialisasi keselamatan lalu lintas.

Kelebihan penelitian ini yaitu, pembuatan aplikasi Road Safety menggunakan cara pengembangan yang 
tergolong baru, yaitu perpaduan antara file HTML, Phonegap dan Android. Sedangkan penggunaan Phonegap itu 
sendiri mempunyai kelebihan, yaitu dapat membuat aplikasi mobile dengan lintas platform. Sedangkan 
kekurangan dari penelitian ini yaitu, pembuatan aplikasi masih sebatas pembuatan aplikasi berbasis android, 
belum ada pengembangan untuk membuat aplikasi mobile dengan platform yang berbeda. Selanjutnya, 
pengembangan aplikasi dapat ditambahkan dalam hal sosialisasi dan publish atau penerbitan aplikasi Road 
Safety, sehingga akan lebih banyak masyarakat yang dapat menggunakan aplikasi tersebut.

6. SARAN 
Pada penelitian selanjutnya, dengan memanfaatkan framework Phonegap dapat mengembangakan 

aplikasi Road Safety ke beberapa platform, seperti iOS, BlackBarry, Windows Phone dan lain sebagainya. 
Sehingga, cakupan sosialisasipun semakin luas dan masyarakat yang mempunyai smartphone yang berbasis 
Iphone, Windows Phone, BlackBarry dan lain sebagainya dapat menggunkan aplikasi tersebut.
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